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Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-Off  Ekstrak Daun Pacar Air  (Impatiens 

balsamina L.) Sebagai Antibakteri Terhadap Staphylococcus aureus 

Penyebab Jerawat 

 

Fitriani Mahyun 

Prodi Farmasi 

 

INTISARI 

 

Jerawat merupakan gangguan pada kulit yang ditandai dengan adanya peradangan 

yang disertai penyumbatan pada saluran kelenjar minyak dalam kulit. Salah satu 

penyebab jerawat adalah bakteri Staphylococcus aureus. Tanaman yang telah 

banyak diteliti sebagai antibakteri adalah tanaman pacar air (Impatiens balsamina 

L.). Tanaman ini diformulasikan dalam bentuk sediaan Masker gel peel-off. 

Masker gel peel-off adalah salah satu jenis masker wajah yang memiliki 

keunggulan dalam penggunaannya yaitu mudah diangkat atau dilepaskan seperti 

membran elastis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memformulasikan 

masker gel peel-off dengan ekstrak daun pacar air sebagai antibakteri dengan 

memvariasikan konsentrasi bahan peningkat viskositas Hydroxypropyl 

Methylcellulose (HPMC) pada FI 1%, FII 1,5%, dan FIII 2% serta uji aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan 

untuk melakukan uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus adalah 

metode difusi agar dengan teknik Sumuran. Data disajikan dalam bentuk tabel, 

kemudian semua data dianalisis secara deskriptif. Untuk data hasil pengujian sifat 

fisik (viskositas, pH daya menyebar dan waktu sediaan mengering) dianalisa 

dengan menggunakan One way ANOVA dan untuk data hasil pengujian aktivitas 

antibakteri dianalisa menggunakan paired samples t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variasi konsentrasi Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) 

dalam formulasi berpengaruh secara bermakna terhadap semua uji sifat fisik 

sediaan.  Hasil uji antibakteri sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pacar air 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

 

 

Kata kunci : Masker gel peel–off, Ekstrak Daun Pacar Air (Impatiens balsamina 

L.), Staphylococcus aureus 
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Formulation Of Peel-Off Gel Mask Preparation Of Garden Balsam Leaf 

Extract (Impatiens balsamina L.) As An Antibactery Againts Staphylococcus 

aureus Causes Of Acnes 

 

Fitriani Mahyun 

 

Department of Pharmacy 

 
ABSTRACT 

 

Acne is a skin disorder characterized by an inflammation accompanied by 

blockage of the oil gland in the skin. one cause of acne is staphylococcus aureus 

bacteria. Plants that have been widely studied as antibacterial are Garden Balsam 

Leaf (Impatiens balsamina L.). This plant is formulated in a gel preparation gel 

peel-off form. Peel-off gel mask is one type of face mask that has advantages in its 

use that is easily removed or released like an elastic membrane.The purpose of 

this study is to formulate a peel-off gel  mask with garden balsam leaf extract as 

an antibacterial with concentrations varaition of viscosity enhancing agent 

Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) in FI 1%, 1.5% FII, and FIII 2% and 

antibacterial activity test againts Staphylococcus aureus bacteria. The method 

used to test the antibacterial activity on Staphylococcus aureus is the agar 

diffusion method with well technique. Data is presented in tabular form, then all 

data is analyzed descriptively. For the test results of physical properties (viscosity, 

pH, spread power, and drying time, ) were analyzed using One way ANOVA and 

for data of antibacterial activity test result were analyzed using paired samples t-

test. The results showed that the concentration variation of Hydroxypropyl 

Methylcellulose (HPMC) in the formulation had a significant effect on all physical 

properties test. The result of antibacterial test of peel-off gel mask of the garden 

balsam extract has antibacterial activity on Staphylococcus aureus bacteria. 

 

 

Keywords :  Peel-off gel mask, Garden Balsam Leaf Extract (Impatiens 

balsamina L.), Staphylococcus aureus.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masalah kulit wajah seringkali menjadi sorotan. Salah satu masalah kulit 

wajah yang sering dijumpai, yaitu timbulnya jerawat. Jerawat adalah suatu 

keadaan pori-pori kulit yang tersumbat sehingga menimbulkan kantung nanah(1).  

Prevalensi jerawat pada masa remaja cukup tinggi, yaitu berkisar antara 47-90%. 

Penyakit ini tidak mengancam jiwa, namun merugikan bagi penderita yang 

mengalami karena berhubungan dengan menurunnya kepercayaan diri akibat 

berkurangnya keindahan wajah para penderita(2). Peradangan atau inflamasi dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti genetik, ras, musim, psikis, hormonal, 

infeksi bakteri, dan keaktifan dari kelenjar minyak(3). Penelitian lainnya juga 

menyatakan bahwa jerawat muncul disebabkan oleh empat faktor antara lain 

kelenjar minyak yang terlalu aktif, penyumbatan pori-pori, aktifitas bakteri kulit 

dan peradangan(4). 

  Bakteri yang umum menginfeksi jerawat adalah bakteri Staphylococcus 

aureus. Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang merupakan flora 

normal yang diperkirakan 20-75% ditemukan pada selaput lendir seperti saluran 

pernapasan atas, muka, tangandan lainnya(5) Adapun bakteri lain yang dapat 

menginfeksi jerawat adalah bakteri Staphylococcus epidermis dan 

Propionibacterium acnes. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri 

patogen penyebab infeksi, bakteri ini juga dapat menyebabkan penyakit mulai dari 

penyakit  ringan sampai berat bahkan sampai sepsis. Staphylococcus aureus 

sering menyebabkan jerawat dan frunkolosis pada kulit(6).   

  Kosmetik sudah banyak dikenal sejak zaman nenek moyang yang 

bertujuan sebagai mempercantik diri. Masker gel peel bertujuan untuk 

membersihkan serta melembabkan wajah dengan cara dioleskan pada wajah 

sacara merata dan ditunggu hingga mengering, sediaan ini akan membentuk 

lapisan film transparan yang elastis, sehingga dapat dengan mudah untuk diangkat 

atau dikelupaskan. Masker gel peel-off memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan masker jenis lain yaitu sediaannya berbentuk gel yang sejuk mampu 
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merelaksasikan dan membersihkan wajah secara maksimal dengan mudah(7) 

Selain itu, Sediaan dalam bentuk gel juga mudah mengering, membentuk lapisan 

film yang mudah dicuci dan tidak mengandung minyak sehingga mengurangi 

resiko timbulnya peradangan lebih lanjut akibat akumulasi minyak pada pori-pori. 

Bentuk sediaan gel cocok untuk terapi topikal pada jerawat terutama penderita 

dengan tipe kulit berminyak. Bahan dasar gel yang cocok untuk terapi jerawat 

adalah bahan dasar yang larut dalam air (hidrofilik) dan bersifat memperlambat 

proses pengeringan sehingga mampu bertahan lama pada permukaan kulit. Basis 

gel yang bersifat hirofilik salah satunya adalah HPMC yang berfungsi sebagai 

peningkat viskositas. Variasi jumlah HPMC dapat dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) dalam formulasi sediaan 

masker gel peel-off dan memenuhi syarat uji evaluasi fisik pada sediaan(8). 

 Sebagian masyarakat lebih memilih menggunakan obat-obat berbahan dasar 

kimia untuk mengobati jerawat yaitu antibiotik seperti tetrasiklin, eritromisin, 

doksisiklin dan klindamisin(9). Namun obat-obat antibiotik tersebut tidak sedikit 

yang memiliki efek samping seperti  iritasi. Penggunaan antibiotik harus ditinjau 

terutama jika penggunaannya termasuk penggunaan jangka panjang karna dapat 

menyebabkan resistensi antibiotik bahkan kerusakan organ dan imunohiper 

sensitivitas(10). Kondisi ini mendorong untuk dilakukannya pengembangan 

penelitian antibakteri alami terhadap tumbuhan yang ada di Indonesia(9). 

 Tumbuhan diketahui sebagai salah satu sumber kehidupan bagi manusia, 

baik sebagai sumber makanan, bahan bakar, pakaian, obat-obatan, dan lain-lain. 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat-obatan telah berlangsung sejak ribuan tahun 

yang lalu. Namun penggunaannya belum terdokumentasi dengan baik(11). Salah 

satu tumbuhan yang menarik untuk diteliti sebagai obat adalah pacar air 

(Impatiens balsamina L.) dari suku Balsaminaceae. Secara tradisional masyarakat 

memanfaatkan pacar air dengan cara direbus dan digiling untuk dioleskan pada 

bagian tubuh yang terinfeksi bakteri. Selain digunakan sebagai antibakteri, 

penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa tanaman pacar air juga memiliki 

beberapa manfaat lain diantaranya untuk mengatasi terlambat haid, radang kulit 

bernanah, bisul dan radang pinggir kuku(8). 
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 Berbagai jurnal penelitian terdahulu menyatakan bahwa tanaman pacar air 

(Impatiens balsamina L.) ini memiliki aktivitas antibakteri, dan beberapa peneliti 

juga telah melakukan penelitian mengenai aktivitas antibakteri dalam bentuk 

sediaan masker gel(8)(10). Selain itu pada penelitian lain juga menyatakan bahwa 

ekstrak metanol daun pacar air dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa 

utama dari ekstrak pacar air yang telah diteliti memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri penyebab jerawat adalah senyawa golongan kuinon dan flavonoid 

(Kuersetin), namun penelitian ini masih dalam bentuk sediaan krim(9).  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) dalam 

formulasi sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pacar air (Impatiens 

balsamina L.)  dan memenuhi syarat uji evaluasi fisik pada sediaan? 

2. Bagaimanakah aktivitas antibakteri sediaan masker gel peel-off ekstrak daun 

pacar air? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Dapat mengetahui pengaruh Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) dalam 

formulasi sediaan masker gel peel-off Ekstrak Daun Pacar Air (Impatiens 

balsamina L.) dan  memenuhi syarat uji evaluasi fisik pada sediaan 

2. Dapat mengetahui aktivitas antibakteri sediaan masker gel peel-off ekstrak daun 

pacar air terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan mengenai 

pemanfaatan Ekstrak Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.) sebagai antibakteri 

alami yang dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan masker gel peel–off yang 

mudah digunakan untuk perawatan kulit wajah. 
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

1.5 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina L.)  

2.1.1.1 Klasifikasi Tanaman  

Klasifikasi tanaman pacar air adalah sebagai berikut :  

  Kingdom  : Plantae 

  Divisio  : Magnoliophyta 

  Kelas   : Magnoliopsida 

  Bangsa  : Geraniales 

  Suku   : Balsaminaceae 

  Marga   : Impatiens 

  Jenis   : Impatiens balsamina L(12). 

2.1.1.2 Deskripsi Tanaman 

  Pacar air merupakan tanaman tahunan yang mempunyai tinggi 

sekitar 30 – 80 cm dan bercabang. Batangnya gemuk, basah, tegak, dan 

tebal. Berwarna hijau dengan semburat kemerahan.Daun tunggal, tersebar, 

berhadapan, atau dalam karangan. Bentuk daun lanset memanjang, 

pinggirnya bergerigi, ujung meruncing, tulang daun menyirip. Warna daun 

hijau muda tanpa daun penumpu, jika ada daun penumpu bentuknya 

kelenjar. Bagian bawah membentuk roset akar. Tulang daun menyirip. 

Luas daunnya sekitar 2 sampai 4 inchi. Pangkal daun bergerigi tajam. 

Bunganya tumbuh tunggal dan keluar dari ketiak daun, warnanya 

bermacam-macam, seperti merah, merah muda, orange, ungu, putih, 

maupun kombinasi dari warna tersebut. Sepal dua berbentuk bulat telur 

disertai rambut halus dibeberapa titik. Buah berbentuk kapsul berwarna 

hijau, penuh dengan bulu-bulu halus. Bijinya cukup banyak, berwarna 

hitam berbentuk bulat menyerupai bola(12).  
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Gambar 2.1 Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

2.1.1.3 Kandungan Kimia dan Aktivitas Biologis 

  Senyawa bioaktif yang terkandung dalam tumbuhan biasanya 

adalah senyawa metabolit sekunder dalam bentuk senyawa aktif yang 

berguna sebagai pertahanan diri. Daun Pacar air mengandung beberapa 

senyawa metabolit sekunder seperti kumarin, flavonoid, kuinon, saponin 

dan steroid, diduga salah satu dari senyawa tersebutlah yang bertanggung 

jawab terhadap aktivitas antibakteri ekstrak daun pacar air(13). Turunan 

senyawa flavonoid yaitu kuersetin yang terkandung dalam tanaman pacar 

air memiliki aktivitas antibakteri. Mekanisme kerja antibakteri kuersetin 

yaitu dengan menghambat kerja DNA gyrase dari bakteri. Kuersetin juga 

dapat meningkatkan permeabilitas dari membran sel bakteri dan 

menghilangkan potensial membran sel bakteri sehingga sintesis ATP, 

transpor membran dan motilitas terganggu(14). 

2.1.2 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu proses penyarian suatu senyawa kimia dari 

suatu bahan alam dengan menggunakan pelarut tertentu. Pada proses ekstraksi ini 

dapat digunakan sampel dalam keadaan segar atau yang telah dikeringkan terlebih 

dahulu tergantung pada sifat tumbuhan dan senyawa yang akan di isolasi 

Beberapa metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibagi menjadi dua cara, 

yaitu cara panas dan cara dingin(15). 

a. Ekstraksi Cara Dingin 

1. Maserasi 
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  Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan. Cara 

ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun skala industri(16). Maserasi adalah proses 

pengekstraksi simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali 

pengadukan pada temperatur atau suhu ruangan. Dalam maserasi (untuk ekstrak 

cairan), serbuk halus atau kasar dari tumbuhan obat yang kontak dengan pelarut 

disimpan dalam wadah tertutup untuk periode tertentu dengan pengadukan yang 

sering, sampai zat tertentu dapat terlarut. Metode ini paling cocok digunakan 

untuk senyawa yang termolabil. Keuntungan maserasi adalah cara pengerjaan dan 

peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diperoleh. Kerugian maserasi 

adalah banyak pelarut yang terpakai dan waktu pengerjaannya lama(15). 

2. Perkolasi  

 Perkolasi adalah proses ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu 

baru sampai sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses 

terdiri dari tahapan pengembangan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi 

sebenarnya terus-menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat)(15). 

b. Ekstraksi Cara Panas 

1. Soxhlet 

 Sokletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 

umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan 

jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik(15). 

2. Refluks 

 Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 

adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 

pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna(15). 

3. Infus 

 Infus adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur penangas 

air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, terperatur terukur 96-

98°C) selama waktu tertentu (15-20 menit)(15). 

4. Dekok 
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 Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (≥ 30°C) dan temperatur 

sampai titik didih air(15). 

5. Digesti 

 Digesti adalah maserasi kinetik pada temperatur yang lebih tinggi dari 

temperatur ruangan kamar, yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40-

50°C(15). 

2.1.3 Jerawat 

Jerawat adalah suatu proses peradangan kronik kelenjar-kelanjar 

polisebasea yang ditandai dengan adanya komedo, papul, pustul dan nodul. 

Jerawat tidak hanya terdapat pada wajah, namun juga bisa ditemukan pada dada, 

dan punggung yang mengandung kelenjar sebasues(2)(17). Jerawat merupakan 

penyakit kulit yang terjadi akibat pembentukan sebum berlebihan yang tertimbun 

di folikel atau kelenjar sebaseus, sehingga menyebabkan pori-pori kulit tersumbat 

oleh timbunan lemak. Keberadaan keringat, debu, dan kotoran lain akan 

menyebabkan timbunan lemak menjadi kehitaman yang dikenal dengan komedo. 

Komedo yang disertai infeksi bakteri akan menimbulkan peradangan yang dikenal 

dengan jerawat, dimana ukurannya bervariasi mulai dari kecil, sedang, hingga 

besar, berwarna merah serta menimbulkan nyeri(18). 

Jerawat disebabkan oleh beberapa bakteri dan setiap bakteri tersebut 

menimbulkan efek yang berbeda. Bakteri Staphylococcus aureus dapat 

menyebabkan infeksi, termasuk jerawat yang menghasilkan nanah(19). Jika jerawat 

selalu disentuh maka akan menyebabkan inflamasi, dan inflamasi tersebut akan 

meluas  sehingga padatan asam lemak dan minyak kulit yang mengeras akan 

membesar(20). 

2.1.4 Masker Peel – Off 

   Masker adalah salah satu kosmetik yang digunakan sebagai perawatan 

wajah. Namun, proses pemakaian masker pada umumnya cukup rumit dan tidak 

praktis, Sehingga dibutuhkan produk masker yang dapat mempermudah 

penggunaaan dan lebih praktis dalam pemakaiannya, salah satunya adalah dengan 

memakai masker peel off. Masker peel-off merupakan sediaan kosmetik yang 
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berbentuk gel yang digunakanan dengan cara diaplikasikan pada wajah dalam 

waktu tertentu dan kemudian ditunggu hingga mengering, sediaan ini akan 

membentuk lapisan film transparan yang elastis, sehingga dapat dikelupaskan. 

Masker peel-off memiliki banyak keunggulan dibandingkan masker jenis lain yaitu 

sediaannya berbentuk gel yang sejuk mampu merelaksasikan dan membersihkan 

wajah secara maksimal dengan mudah(7). Selain itu, dilihat dari penggunaannya 

Masker peel-off juga memiliki keunggulan yaitu mudah diangkat atau 

dilepaskan(21). 

2.1.5 Staphylococcus aureus 

  Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif yang menghasilkan 

pigmen kuning, bersifat aerob fakultatif, tidak menghasilkan spora dan tidak motil, 

umumnya tumbuh berpasangan maupun berkelompok dengan diameter sekitar 0.7-

0.9 mikron. Staphyloccocus berasal dari kata staphyle yang berarti kelompok buah 

anggur dan coccus yang berarti benih bulat seperti anggur. Staphylococcus aureus 

tumbuh dengan baik pada berbagai media bakteriologi di bawah suasana aerobik 

atau mikroaerofilik. Koloni akan tumbuh dengan cepat pada temperature 37oC 

namun pembentukan yang terbaik adalah pada temperatur kamar 20oC –35oC. 

Staphyococcus aureus berbentuk koloni abu-abu hingga kuning keemasan. Bakteri 

ini menghasilkan pigmen kuning keemasan dan intensitas warnanya dapat 

bervariasi. Pertumbuhan terbaik yaitu pada suasana aerob, namun kuman ini juga 

bersifat fakultatif, dapat tumbuh dalam udara yang hanya mengandung hidrogen 

dan memiliki pH optimum untuk pertumbuhan yaitu 7,4. Pada lempeng agar, 

koloni berbentuk bulat diameter 1-2 mm, cembung, buram, lembut, mengkilat, dan 

konsistensinya lunak(22). 

2.1.6 Antibakteri 

   Antibakteri merupakan senyawa yang digunakan untuk mengendalikan 

pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan. Pengendalian pertumbuhan 

mikroorganisme bertujuan untuk mencegah penyebaran penyakit dan infeksi, 

membasmi mikroorganisme pada inang yang terinfeksi, dan mencegah 

pembusukan serta perusakan bahan oleh mikroorganisme. Antibakteri dapat 
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dibedakan berdasarkan mekanisme kerjanya, yaitu antibakteri yang menghambat 

pertumbuhan dinding sel, antibakteri yang mengakibatkan perubahan 

permeabilitas membran sel atau menghambat  pengangkutan aktif melalui 

membran sel, antibakteri yang menghambat sintesis protein, dan antibakteri yang 

menghambat sintesis asam nukleat sel. Aktivitas antibakteri dibagi menjadi 2 

macam yaitu aktivitas bakteriostatik (menghambat pertumbuhan tetapi tidak 

membunuh patogen) dan aktivitas bakterisidal (dapat membunuh patogen dalam 

kisaran luas(23). 

2.1.7 Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) 

Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC ) atau dengan nama lain MHPC: 

E464, Hidroksi propil metil selulosa, hypermellose, hipromellosum. Methocel, 

metyl cellulose propylene glycol ether, methyl hydroxypropylcellulose, metolose, 

MHPC, pharmacoat, tylopur, tylose MO, Merupakan polimer dengan karakteristik 

bentuk berupa serbuk granul, atau berserat dengan warna putih kecoklatan (krem) 

dengan tidak memiliki rasa dan bau. HPMC banyak digunakan dalam formulasi 

farmasi oral, optalmik dan topikal. HPMC dapat digunakan sebagai Coating 

agent; film-former; rate-controlling polymer for sustained release; stabilizing 

agent; suspending agent; tablet binder; viscosity-increasing agent. HPMC larut 

dalam air dingin, membentuk solusi koloid kental; praktis tidak larut dalam 

kloroform, etanol (95%), dan eter, tapi larut dalam campuran etanol dan 

diklorometana, campuran metanol dan diklorometana, dan campuran air dan 

alcohol(24). 

 

Gambar 2.2 Struktur Hidroksipropil Metilselulosa (HPMC)
(24). 
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2.1.8 Polivinil Alkohol (PVA) 

Polivinil alkohol (PVA) merupakan polimer sintetik yang larut dalam air 

yang diwakili oleh rumus (C2H4O)n. Nilai n untuk bahan yang tersedia secara 

komersial terletak di antara 500 dan 5000, setara dengan rentang berat molekul 

sekitar 20000-200000. Dalam farmasi, Polivinil alkohol digunakan topikal dan 

formulasi mata. Polivinil alkohol juga digunakan sebagai coating agent, lubricant; 

stabilizing agent, viscosity-increasing agent. PVA larut dalam air; sedikit larut 

dalam etanol (95%); tidak larut dalam pelarut organik(24). 

 

Gambar 2.3 Struktur Polivinil Alkohol (PVA)
(24). 

2.2 Landasan Teori 

Masker peel-off merupakan sediaan kosmetik perawatan kulit yang 

berbentuk gel dan setelah diaplikasikan ke kulit dalam waktu tertentu hingga 

mengering, sediaan ini akan membentuk lapisan film transparan yang elastis, 

sehingga dapat dengan mudah untuk dikelupaskan. Selain itu, sediaan gel ini 

mudah dicuci dan tidak mengandung minyak sehingga mengurangi resiko 

timbulnya peradangan lebih lanjut akibat akumulasi minyak pada pori-pori. 

Bentuk sediaan gel cocok untuk terapi topikal pada jerawat terutama penderita 

dengan tipe kulit berminyak. Bahan dasar gel yang cocok untuk terapi jerawat 

adalah bahan dasar yang larut dalam air (hidrofilik) dan bersifat memperlambat 

proses pengeringan sehingga mampu bertahan lama pada permukaan kulit. Basis 

gel yang bersifat hirofilik salah satunya adalah HPMC yang berfungsi sebagai 

peningkat viskositas. Variasi jumlah HPMC dapat dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) dalam formulasi sediaan 

masker gel peel-off dan memenuhi syarat uji evaluasi fisik pada sediaan(8).  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ekstrak daun 

pacar air terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

karena memiliki senyawa flavonoid dimana turunan senyawa flavonoid yaitu 

kuersetin yang terkandung dalam daun pacar air memiliki aktivitas antibakteri. 

Aktivitas antibakteri dari daun pacar air tersebut berpotensi untuk digunakan 

sebagai antijerawat yang dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan masker gel 

peel-off(9). 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :  

1. Pengaruh variasi jumlah HPMC yang berfungsi sebagai peningkat viskositas 

dalam sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina 

L.) serta dapat memenuhi syarat uji sifat fisik sediaan. 

2. Sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina L.)  

efektif sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Alat dan Bahan 

3.1.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat gelas (Pyrex), 

Autoklaf, Aluminium foil, Batang pengaduk, Blender (simplisia) Cawan 

petri, Chamber, Corong buchner, Drying cabinet, erlemeyer, Gelas beaker, 

Gelas ukur, Hotplate, Inkubator, Jarum ose, Kaca arloji, Kaca Objek, Kapas 

steril, Kertas saring (Whatman), Kertas timbang, Laminar Air Flow (LAF), 

Lampu spritus, Mikropipet, Oven, pH meter (Horiba), Mortir dan Stemper, 

Pinset, Pipet tetes, Sendok sungu, Spatula, Spreader, Scan 500, Rak tabung 

reaksi, Tabung reaksi, Timbangan analitik (Mettler Toledo), UV, Rotary 

evaporator (Heidolph), Toples maserasi, Viskometer Brookfield (DV-I 

Prime), dan Waterbath.  

3.1.2 Bahan 

Bahan – bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Aquades, 

Aluminium klorida (AlCl3), Dimetil sulfoksida (DMSO) 10%, Bakteri 

Staphylococcus aureus (ATCC 25923), Benzoyl perokside 5%, Ekstrak daun 

pacar air, Etanol 70% (Brotaco), Etanol 96% (Brotaco), Hydroxypropyl 

methylcellulose (HPMC) (K4M Premium LV Hidroxypropyl), Gliserin, 

Kalium sorbat (Teknis), Plat KLT, Kloroform, Metanol, Nacl 0,9%, 

Nutrient agar, Nutrien broth dan Polivinil alkohol (PVA) (Brotaco).  

3.1.3 Formula Masker gel peel-off Ekstrak daun pacar air 

 Formula Masker gel peel-off ekstrak daun pacar air dengan variasi jumlah 

HPMC yang berfungsi sebagai peningkat viskositas (kekekentalan).  
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Tabel 3.1  Formula Masker Peel Off Ekstrak Daun Pacar Air
(10)(25). 

Bahan Konsentrasi 

Formula I Formula II Formula III 

Ekstrak Daun Pacar Air (g) 15 15 15 

PVA (g) 10 10 10 

HPMC (g) 1 1,5 2 

Gliserin (g) 5 5 5 

Kalium sorbat (g) 0,2 0,2 0,2 

Etanol 70% (gr) 5 5 5 

Aquades Ad Add 100 Add 100 Add 100 

 

3.2 Cara Penelitian 

3.2.1  Identifikasi Daun Pacar Air 

Daun Pacar Air diperoleh dari daerah Candiwinangun, Sardonoharjo, 

Ngaglik, Sleman, DIY. Identifikasi daun pacar air dilakukan di 

Laboratorium Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Gadjah Mada. 

3.2.2 Pengumpulan dan Pengolahan Sampel 

Tanaman Pacar air yang diperoleh, dipetik daunnya yang masih 

segar dan berwarna hijau. Daun pacar air yang telah dipetik dibersihkan dari 

sisa-sisa tanah dan kotoran kemudian dicuci dengan air mengalir sampai 

bersih, ditiriskan, Sampel kemudian dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan, sampel tidak boleh terkena sinar matahari langsung dan 

pengeringan selanjutnya dilakukan  didalam oven dengan suhu 50oC selama 

kurang lebih 2 hari. Sampel yang telah kering dihaluskan dengan blender 

simplisia(8)(26). 

3.2.3  Pembuatan Ekstrak Daun Pacar Air 

Ekstraksi daun pacar air dilakukan dengan metode maserasi. Serbuk 

daun pacar air ditimbang sebanyak 200 gram, kemudian diekstrak dengan 

menggunakan pelarut etanol 96% sejumlah 800 ml (tiga kali bobot sampel), 

kemudian didiamkan selama 1-5 hari, dan selanjutnya disaring 

menggunakan corong buchner sehingga didapat filtrat dan ampas. Filtratnya 
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diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50oC dan kemudian 

ekstrak hasil rotary didiamkan diatas waterbath pada suhu 50oC sehingga 

diperoleh ekstrak yang kental(27)(28). 

3.2.4 Pembuatan Masker Gel Peel–Off Ekstrak Daun Pacar Air 

PVA dilarutkan dengan aquadest hangat (80oC) hingga mengembang 

sempurna lalu gerus homogen (Massa 1). HPMC dikembangkan terlebih 

dahulu dengan air dingin (20 kalinya jumlah HPMC) di dalam Mortir 

selama 15 menit digerus homogen (Massa 2). Kalium Sorbat larutkan 

dengan air  (Massa 3). Tambahkan massa 2 dan gliserin gerus homogen lalu 

masukkan massa 3 gerus homogen. Kemudian tambahkan massa 1 gerus 

homogen lalu tambahkan etanol dan diamkan sebentar gerus homogen. 

Selanjutnya tambahkan sisa aquadest gerus sampai terbentuk massa gel 

yang homogen. Tambahkan ekstrak daun pacar air kedalam campuran 

tersebut, aduk hingga homogen(29). 

 

3.2.5 Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Ekstrak Daun Pacar Air 

Uji kromatografi lapis tipis ekstrak daun Pacar Air dilakukan dengan 

menggunakan fase diam silika gel F254, Fase gerak kloroform P-metanol P-

air (80:12:2), larutan uji yang digunakan 5% dalam etanol. Digunakan 

alumunium klorida sebagai pendeteksi bercak dan plat diamati pada sinar 

UV366
(30). 

3.2.6 Pengujian Sampel Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Pacar Air 

3.2.6.1 Pengamatan Organoleptik (Warna, Bau dan Bentuk) 

Meliputi pengamatan bau, bentuk dan warna, yang dilakukan secara 

visual. Sediaan dinyatakan stabil apabila warna, bau dan penampilan tidak 

berubah secara visual selama penyimpanan dan juga tidak ditumbuhi 

jamur(31). 

3.2.6.2 Pengujian Viskositas 

Pengukuran viskositas sediaan gel dengan jumlah 100 mg dalam 

beker gelas 250 ml dilakukan dengan Viskometer Brookfield pada suhu 
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kamar kemudian dicelupkan ke dalam sediaan masker gel. Viskositas 

masker peel off yang diperoleh dapat dibaca pada layar monitor alat 

viskometer(29). 

3.2.6.3 Pengujian pH 

Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan menggunakan alat pH 

meter. Alat pH meter dicelupkan kedalam sediaan, kemudian dilihat 

perubahan skala pada pH meter. Angka yang tertera pada skala pH meter 

merupakan nilai pH dari sediaan(10). 

3.2.6.4 Pengujian Waktu Sediaan Mengering 

 1 gram masker gel peel-off dioleskan pada kulit lengan. Kemudian 

dihitung kecepatan mengering gel hingga membentuk lapisan film dengan 

menggunakan stopwatch, setelah mengering, masker gel peel-off kemudian 

dikelupaskan(29). 

 3.2.6.5 Pengujian Daya Sebar 

Sediaan masker gel peel-off sebanyak 0,5 g diletakkan ditengah-

tengah kaca, ditutup dengan kaca lain  yang telah ditimbang beratnya dan 

dibiarkan selama 1 menit kemudian diukur diameter sebar sediaan tersebut. 

Setelah itu ditambahkan beban seberat 50 kg dan dibiarkan selama 1 menit 

kemudian diukur diameter sebarnya. Penambahan beban berat setelah 1 

menit dilakukan secara terus menerus hingga diperoleh diameter yang cukup 

untuk melihat pengaruh beban terhadap perubahan diameter sebar sediaan(8). 

3.2.7 Uji aktivitas Antibakteri Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Pacar Air 

3.2.7.1 Sterilisasi alat dan bahan  

Semua Alat yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu dan 

dikeringkan kemudian disterilkan. Beberapa alat seperti : cawan petri, 

tabung reaksi, Erlemeyer, gelas ukur, pipet tetes di tutup mulutnya dengan 

kapas steril lalu dibungkus satu persatu dengan kertas koran. Semua alat 

disterilkan dalam oven pada suhu 160oC selama 2 jam. Pinset, spreader dan  

ose disterilkan dengan cara di flamber menggunakan lampu spritus. Bahan-
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bahan disterilkan dengan sinar UV selama 30 menit dan Laminar Air Flow 

disterilkan dengan cara disemprotkan alkohol kemudian dibersihkan secara  

searah.  

3.2.7.2 Pembuatan Media Nutrient brooth 

media nutrient broth di timbang sebanyak 1,3 gram, dilarutkan 

dalam 100 ml aquades, dihomogenkan dan di sterilisasi dengan autoklaf 

pada suhu 121oC selama 2 jam. 

3.2.7.3 Penanaman Bakteri  

Bakteri Staphylococcus aureus biakan murni diambil sebanyak satu 

ose kemudian di tanam pada media nutrient agar steril, penamaan 

dilakukuan didalam Laminar Air Flow (LAF), kemudian diinkubasi pada 

suhu 37oC selama 18-24 jam. Hasil dari inkubasi diambil satu ose lagi 

kemudian di suspensikan pada nutrient broth steril sehingga didapatkan 

suspensi bakteri lalu di inkubasi kembali pada suhu 37oC selama 18 - 24 

jam. 

3.2.7.4 Pengujian Aktivitas Antibakteri 

  Bakteri uji Staphylococcus aureus yang telah di suspensikan di 

lihat kadarnya dan disesuaikan kekeruhannya dengan standar Mc Farland. 

Standar ini akan menunjukan kepadatan bakteri yakni sebesar 108 CFU 

mg/ml . jika masih terlalu keruh maka dapat di encerkan kembali dengan 

larutan Nacl 0,9%, jika kekeruhannya telah sesuai maka diambil sebanyak 

200 mikroliter suspensi bakteri dan di campurkan dengan 20 ml media 

Mueller Hinton Agar dan dituangkan kedalam petridish lalu di biarkan 

hingga membeku. Setelah media membeku dibuat 4 lubang sumuran, dan 

tiap satu sumuran dimasukkan 50 mg sediaan masker gel peel-off ekstrak 

daun pacar air, 50 μl ekstrak daun pacar air (ekstrak yang sudah dilarutkan 

dengan DMSO 10%), 50 mg kontrol positif (Benzoil Peroksida 5%), dan 50 

mg kontrol negatif (basis sediaan masker gel peel-off). Kemudian petridish 

diinkubasi pada suhu 37oC selama 18-24 jam dan akan diperoleh hasil 

aktivitas antibakteri berupa zona hambat. 
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3.3 Analisis Hasil 

Data disajikan dalam bentuk tabel dengan rata-rata dan SD, kemudian 

semua data dianalisis secara deskriptif. Untuk data hasil pengujian sifat fisik 

(viskositas, pH daya menyebar dan waktu sediaan mengering) dianalisa dengan 

menggunakan One way ANOVA dan untuk data hasil pengujian aktivitas 

antibakteri dianalisa menggunakan paired samples t-test, lalu zona hambat ekstrak 

daun pacar air dibandingkan dengan sediaan masker ge peel-off daun pacar air tiap 

formula, kemudian zona hambat  sediaan masker ge peel-off daun pacar air 

dibandingkan dengan kontrol (+) tiap formula.  
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3.4 Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema penelitian 

 

Pengumpulan dan pengolahan 
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balsamina L.) 
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peel–off ekstrak daun pacar 

air (Impatiens balsamina L.) 

 

Uji aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri 
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Analisis hasil 

Identifikasi daun pacar air 

(Impatiens balsamina L.) 

 

Uji kandungan Ekstrak daun 

pacar air (Impatiens balsamina 
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Uji kualitatif meliputi : 
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Daun Pacar Air 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Identifikasi Daun Pacar Air 

Identifikasi dilakukan dengan tujuan untuk memastikan kebenaran maupun 

keaslian dari tananaman yang digunakan untuk penelitian. Proses identifikasi daun 

pacar air dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi, 

Universitas Gadjah Mada pada tanggal pada tanggal 2 Juni 2017 dengan 

menggunakan sampel daun pacar air. Hasil identifikasi menyatakan bahwa daun 

yang digunakan pada penelitian ini teridentifikasi daun pacar air (Impatiens 

balsamina L.) sehingga selanjutnya dapat digunakan untuk membuat ekstrak.  

4.2 Hasil Pengumpulan dan Pengolahan Daun Pacar Air 

Daun pacar air diperoleh dari daerah Candiwinangun, Sardonoharjo, 

Ngaglik, Sleman, DIY pada bulan april 2017. Daun pacar air yang diperoleh, 

diolah menjadi simplisia kemudian dihaluskan menjadi serbuk dengan blender 

simplisia. Serbuk daun pacar air yang berhasil dikumpulkan sebanyak 1,2 kg. 

4.3 Hasil Ekstraksi Daun Pacar Air 

Ekstraksi senyawa metabolit sekunder daun pacar air dilakukan dengan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode maserasi dipilih karena 

metode ini mudah digunakan dan alat-alat yang dibutuhkan sederhana. Etanol 

digunakan sebagai pelarut karena etanol merupakan pelarut universal sehingga 

mampu menarik sebagian besar senyawa yang terkandung dalam sampel tersebut, 

senyawa yang  diinginkan adalah flavonoid(32).  

Ekstrak daun pacar air yang didapatkan sebanyak 75,02 gram dengan % 

randemen sebesar 6,25 % dengan ciri fisik ekstrak berwarna hitam, kental, dan 

berbau khas daun pacar air. 

4.4 Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Ekstrak Daun Pacar Air 

 Uji Kualitatif dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dilakukan 

untuk mengetahui adanya senyawa Kuersetin (Flavonoid) dalam ekstrak daun 

pacar air sebagai antibakteri.  
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      1       2       3       4 

Gambar 4.1 Hasil uji senyawa Kuersetin (Flavonoid) dengan KLT  

Keterangan gambar : 

1 : Sebelum disemprot pereaksi AlCl3 / tanpa dideteksi 

2 : Setelah disemprot pereaksi AlCl3 

3 : Sinar tampak UV 366 

4 : Sinar tampak UV 254 

Fase diam : Silika gel F254 

Fase gerak : Kloroform : Metanol : Air (80 : 12 : 2) 

Berdasarkan gambar 4.1 nomor 1 (Sebelum disemprot pereaksi AlCl3 / 

tanpa dideteksi) dapat dilihat bahwa adanya bercak pada plat KLT. Gambar 

nomor 2 (Setelah disemprot pereaksi AlCl3) menunjukkan adanya perubahan 

warna bercak menjadi warna kuning kehijauan. Kemudian gambar nomor 3 (Sinar 

tampak UV 366) didapatkan bercak berpendar warna kuning kehijauan dengan 

nilai Rf 0,35. Hasil uji KLT pada ekstrak daun pacar air menunjukkan bahwa 

sampel mengandung senyawa flavonoid jenis kuersetin (senyawa aktif yang 

memiliki aktivitas antibakteri) dimana nilai Rf pembanding kuersetin pada 

literatur adalah sebesar 0,35(30). 

4.5 Hasil Pengujian Sampel 

4.5.1 Hasil Pengamatan Organoleptis ( warna bau dan bentuk ) 

 Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati secara langsung sediaan 

yang sudah berhasil dibuat meliputi warna, bau dan bentuk sediaan. Hasil 

pengamatan organoleptis sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pacar air 

adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Organoleptis 

Formula Warna Bau Bentuk 

I Coklat kehitaman Khas ekstrak daun 

pacar air 

Kental 

II Coklat kehitaman Khas ekstrak daun 

pacar air 

Kental 

III Coklat kehitaman Khas ekstrak daun 

pacar air 

Kental 

Keterangan : 

Formula I  : kadar HPMC 1% 

Formula II : kadar HPMC 1,5% 

Formula III : kadar HPMC 2% 

Hasil pengamatan sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pacar air dari 

semua formula memiliki hasil uji yang sama seperti yang terdapat pada tabel 4.1. 

Hasil yang sama diduga terjadi karena konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 

sama yaitu sebanyak 15%. Pengujian ini menunjukkan hasil organoleptis yang 

baik karena tidak terjadi perubahan baik pada warna, bau maupun bentuk setelah 

disimpan dalam waktu yang lama(25). Hal ini terjadi karena tidak terjadinya 

interaksi antara bahan yang dapat menyebabkan perubahan-perubahan pada 

sediaan yang menghasilkan suatu sediaan yang stabil pada penyimpanan(7). 

 4.5.2 Hasil Pengujian Viskositas 

 Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan dari sediaan, 

viskositas berkaitan dengan kemampuan sediaan untuk dapat mengalir yang akan 

mempengaruhi daya sebar. Apabila viskositas meningkat maka daya sebar akan 

menurun dan begitupun sebaliknya(8)(33). Hasil pengujian viskositas sediaan 

masker gel peel-off ekstrak daun pacar air adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Viskositas 

Formula Rpm Viskositas (Brookfield) Rata - 

rata 

SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

I  

 

2 

21997 23695 22795 22829 849,510 

II 32769 32513 32694 32658 131,609 

III 56867 55884 51895 54882 2633,096 
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Keterangan : 

Formula I  : kadar HPMC 1% 

Formula II : kadar HPMC 1,5% 

Formula III : kadar HPMC 2% 

Hasil pengujian viskositas sediaan masker gel peel-off  pada Rpm 2 

menunjukkan bahwa viskositas paling kecil terdapat pada Formula 1 dilanjutkan 

dengan Formula II dan Formula III. Dari hasil ini terbukti bahwa semakin  tinggi 

pengguanaan HPMC (yang berfungsi sebagai peningkat Viskositas) dalam suatu 

formula maka viskositas sediaan masker gel peel-off  semakin meningkat. 

 Hasil uji viskositas dari ketiga formulasi masker gel peel-off ini dianalisis 

dengan One Way ANOVA yang sebelumnya diuji normalitas dengan metode 

Saphiro-Wilk. Uji normalitas menghasilkan signifikansi >0,05 pada ketiga 

formulasi yang berarti terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji 

statistik One Way ANOVA, didapatkan nilai signifikansi yaitu 0,000 (p<0,05) 

yang berarti bahwa viskositas dari ketiga formulasi terdapat perbedaan yang 

signifikan. Adanya variasi konsentrasi HPMC pada masker gel peel-off ekstrak 

daun pacar air yang mempengaruhi kekentalan sediaan. 

 4.5.3 Hasil Pengujian pH 

 Uji pH dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan masker gel peel-off 

yang telah dibuat dapat diterima pH kulit atau tidak karena hal ini berkaitan 

dengan keamanan dan kenyamanan sediaan ketika digunakan pada kulit. Apabila 

tidak sesuai dengan pH kulit maka sediaan dapat menyebabkan iritasi kulit (jika 

terlalu asam) dan dapat menyebabkan kulit kering (jika terlalu basa) sehingga 

megakibatkan ketidaknyamanan dalam penggunaan. Hasil pengujian pH sediaan 

masker gel peel-off ekstrak daun pacar air adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.3 Hasil Pengujian pH  

Formula pH Rata - rata SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

I 5,97 5,96 5,96 5,96 0,007 

II 5,96 5,96 5,96 5,96 0 

III 5,99 6,00 6,00 6,00 0,007 
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Keterangan : 

Formula I  : kadar HPMC 1% 

Formula II : kadar HPMC 1,5% 

Formula III : kadar HPMC 2% 

 Hasil uji pH sediaan masker gel peel-off yang didapatkan dari ketiga 

formula (FI, FII, dan FIII) adalah 5,96; 5,96 dan  6,0. Hasil ini memiliki pH yang 

baik karena dapat diterima oleh kulit karena masih dalam rentang pH kulit yaitu 

4-6,5(10). 

 Hasil uji pH dari ketiga formulasi masker gel peel-off ini dianalisis dengan 

One Way ANOVA yang sebelumnya diuji normalitas dengan metode Saphiro-

Wilk. Uji normalitas menghasilkan signifikansi <0,05 pada ketiga formulasi yang 

berarti tidak terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji statistik One 

Way ANOVA, didapatkan nilai signifikansi yaitu 0,000 (p<0,05) yang berarti 

bahwa pH dari ketiga formulasi terdapat perbedaan yang signifikan. Adanya 

variasi konsentrasi HPMC pada masker gel peel-off ekstrak daun pacar air yang 

mempengaruhi pH sediaan. 

 4.5.4 Hasil Pengujian Waktu Mengering 

 Pengujian waktu mengering dilakukan untuk mengetahui berapa lama 

sediaan dapat mengering pada permukaan kulit dan membentuk lapisan kulit film. 

Hasil pengujian waktu mengering sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pacar 

air adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Waktu Mengering 

Formula Waktu Mengering (menit) Rata - rata SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

I 26 26 25 26 0.707 

II 23 22 23 23 0,707 

III 20 20 21 20 0,707 

Keterangan : 

Formula I  : kadar HPMC 1% 

Formula II : kadar HPMC 1,5% 

Formula III : kadar HPMC 2% 
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 Pada pengujian ini formula III memiliki waktu mengering yang lebih cepat 

yaitu 20 menit, dan formula II selama 23 menit dan yang terakhir adalah formula I 

yaitu selama 26 menit. Hasil pengujian ini menunjukkan hasil yang baik karena 

idealnya masker mampu mengering pada rentang waktu 15-30 menit. Waktu 

tersebut merupakan waktu ideal pengaplikasian masker secara umum(29)(34).  

 Hasil uji waktu mengering dari ketiga formulasi masker gel peel-off ini 

dianalisis dengan One Way ANOVA yang sebelumnya diuji normalitas dengan 

metode Saphiro-Wilk. Uji normalitas menghasilkan signifikansi <0,05 pada ketiga 

formulasi yang berarti tidak terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan 

uji statistik One Way ANOVA, didapatkan nilai signifikansi yaitu 0,000 (p<0,05) 

yang berarti bahwa waktu mengering dari ketiga formulasi terdapat perbedaan 

yang signifikan. Adanya variasi konsentrasi HPMC pada masker gel peel-off 

ekstrak daun pacar air yang mempengaruhi waktu mengering sediaan ketika 

diaplikasikan. 

 4.5.5 Hasil Pengujian Daya Sebar 

 Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyebar 

sediaan ketika diaplikasikan pada kulit. Hasil pengujian daya sebar sediaan 

masker gel peel-off ekstrak daun pacar air adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.5 Hasil Daya Sebar 

Formula Beban 

(g) 

Diameter Daya Sebar (cm) Rata - 

rata 

SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

I  

5000 

7,1 7,3 7,5 7,3 0,2 

II 7,2 7,2 7,2 7,2 0,0 

III 6,7 6,9 6,3 6,6 0,3 

Keterangan : 

Formula I  : kadar HPMC 1% 

Formula II : kadar HPMC 1,5% 

Formula III : kadar HPMC 2% 

 Pada pengujian daya sebar dengan bobot 2000 gram didapatkan hasil 

formula I (daya sebar sebesar 7,3 cm) memiliki daya sebar paling besar 

dibandingkan dengan formula II (7,2 cm) dan formula III (6,6 cm). Semakin besar 
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daya sebar menggambarkan semakin baik luas penyebaran sediaan masker gel 

peel-off  tersebut diarea kulit yang diaplikasikan(10). Terjadinya perbedaan daya 

sebar diduga disebabkan karena adanya perbedaan viskositas pada masing-masing 

formula sediaan masker gel. Daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas. 

Semakin besar viskositas maka tahanan sediaan masker gel peel-off  untuk bisa 

menyebar juga semakin besar dan daya sebarnya semakin kecil(35). 

 Hasil uji daya sebar dari ketiga formulasi masker gel dengan metode 

Saphiro-Wilk. Uji normalitas menghasilkan signifikansi >0,05 untuk formulasi I 

dan III yang berarti terdistribusi normal. Sedangkan untuk formulasi II 

menghasilkan signifikansi <0,05 yang berarti tidak terdistribusi normal. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji statistik One Way ANOVA, didapatkan nilai 

signifikansi yaitu 0,017 (p<0,05) yang berarti daya sebar dari ketiga formulasi 

terdapat perbedaan yang signifikan. Adanya variasi konsentrasi HPMC pada 

masker gel peel-off ekstrak daun pacar air yang mempengaruhi daya sebar 

sediaan. 

4.6 Hasil Uji aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas Antibakteri ini dilakukan untuk melihat pengaruh aktivitas 

antibakteri setelah diformulasikan dalam bentuk sediaan masker gel peel-off  

masker gel peel-off (9). Metode yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri 

adalah metode difusi agar dengan teknik sumuran. Metode sumuran adalah 

metode untuk menentukan aktivitas suatu agen antimikroba, metode ini digunakan 

karena lebih mudah terlihat dan menampakkan hasil yang nyata, metode ini juga 

dapat digunakan untuk memasukkan sediaan semi padat seperti sediaan masker 

gel peel-off  kedalam lubang sumuran yang berisi media agar dan bakteri yang 

telah disebar terlebih dahulu. Pada pengujian ini kontrol positif yang digunakan 

adalah sediaan gel yang sudah beredar dipasaran yaitu Benzoyl Perokside 5% 

sebanyak 50 mg, fungsi kontrol positif adalah sebagai pembanding apakah 

sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pacar air yang telah dibuat dapat berefek 

sama dengan kontrol positif yang digunakan. Sedangkan kontrol negatif yang 

digunakan adalah basis sediaan masker gel peel-off (sediaan tanpa ekstrak daun 
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pacar air) sebanyak 50 mg, fungsi kontrol negatif adalah untuk mengetahui 

efektivitas komponen sediaan, salah satunya adalah kalium sorbat yang berfungsi 

sebagai pengawet atau penghambat tumbuhnya mikroba pada sediaan masker gel 

peel-off ekstrak daun pacar air. Hasil diameter zona hambat yang didapat sebagai 

berikut:  

Tabel 4.6 Hasil Uji Antibakteri 

Rata-rata ± SD Diameter Zona Hambat (mm) 

Formula Ekstrak Daun 

Pacar Air 

Kontrol (+) Sediaan Masker gel 

Peel-Off Ekstrak 

Daun Pacar Air 

Kontrol (-) 

I 13,567 ± 1,305 11,967 ± 1,861 10,867 ±  0,777 0,0 ± 0 

II 14,8 ± 0,4 13,3 ± 1,850 12,1 ± 1,509 0,0 ± 0 

III 13,567 ± 1,443 12,1 ± 3,187 11,233 ± 2,136 0,0 ± 0 

Keterangan : 

Formula I  : kadar HPMC 1% 

Formula II : kadar HPMC 1,5% 

Formula III : kadar HPMC 2% 

Kontrol (+) : Benzoyl Perokside 5% 

Kontrol (-) : Basis Sediaan 

         

   Formula I (R1)           Formula I (R2)       Formula I (R3) 

       

   Formula II (R1)            Formula II (R2)       Formula II (R3) 
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   Formulasi III (R1)         Formulasi III (R2)    Formulasi III (R3) 

Gambar 4.2  Hasil Uji antibakteri 

Keterangan : 

1   : Ekstrak Daun Pacar Air 

2 : Kontrol (+) (Benzoyl perokside 5%) 

3 : Sediaan Masker gel Peel-off Ekstrak Daun Pacar Air 

4 : Basis Sediaan Masker gel Peel-off 

R    : Replikasi 

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan perbedaan diameter zona 

hambat antara ektrak daun pacar air, kontrol positif, dan sediaan masker gel peel-

off, dimana diameter zona hambat yang paling besar didapatkan pada ekstrak daun 

pacar air. Hal ini dapat terjadi karena ekstrak yang digunakan berupa cairan 

(ekstrak dilarutkan dengan DMSO 10%) karena ketika terjadi gesekan atau 

benturan pada petridish yang berisi ekstrak, maka ekstrak tersebut dapat keluar 

dari lubang sumurannya, dan menyebabkan zona hambat pada ekstrak menjadi 

lebih besar dibanding yang lain, berbeda dengan sampel lain yaitu berupa gel yang 

tidak berpengaruh ketika terjadi gesekan ataupun benturan. Sedangkan kontrol 

negatif menunjukkan tidak adanya zona hambat terhadap bakteri uji 

Staphyococcus aureus. Hal ini membuktikan bahwa kontrol negatif yang 

digunakan tidak berpengaruh pada uji aktivitas antibakteri, sehingga daya hambat 

yang terbentuk tidak dipengaruhi oleh basis sediaan masker gel peel-off melainkan 

karena aktivitas senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun pacar air.  

Sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pacar air memiliki zona hambat 

yang lebih kecil dari kontrol positif (benzoyl perokside 5%) karena zat aktif yang 

digunakan adalah ekstrak yang mempunyai berbagai komponen senyawa 

didalamnya sehingga bisa saja terjadi interaksi yang yang berbeda terhadap bakteri 

Staphyococcus aureus.  
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Berdasarkan data hasil pada tabel 4.6 dan gambar 4.2, dapat disimpulkan 

bahwa sediaan masker gel peel-off memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

Senyawa yang diduga berperan sebagai antibakteri adalah senyawa 

golongan flavonoid dan naftokuinon. Senyawa flavonoid yang terkandung dalam 

tanaman pacar air yang telah diyakini memiliki aktivitas antibakteri adalah 

senyawa kuersetin. Mekanisme Kuersetin sebagai antibakteri adalah dengan cara 

menghambat DNA-gyrase dari bakteri. Selain itu kuersetin juga dapat 

meningkatkan permeabilitas dari membran sel bakteri sehingga sintesis ATP, 

transpor membran dan motilitas terganggu. Hasil uji Kromotografi Lapis Tipis 

(KLT) untuk mengetahui adanya senyawa flavonoid jenis kuersetin pada ekstrak 

daun pacar air menunjukkan hasil positif. Hasil ini membuktikan bahwa senyawa 

kuersetin (flavonoid) terbukti sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus 

aures(14). 

Hasil uji aktivitas antibakteri dari ketiga formulasi masker gel peel-off ini 

dianalisis dengan Paired Samples T-Test. Analisis ini dipilih karena melibatkan 

dua pengukuran yaitu sebelum perlakuan (ekstrak daun pacar air) dan sesudah 

perlakuan (sediaan masker gel peel-off ekstrak daun pacar air), dimana sampel 

yang akan dibandingkan adalah antara ekstrak daun pacar air dengan sediaan 

masker gel peel-off ekstrak daun pacar air. Formulasi I sediaan masker gel peel-off 

ekstrak daun pacar air dengan ekstrak daun pacar air memiliki zona hambat 

dengan sig 2 tailed 0,014 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan. Sedangkan untuk formulasi II dan III sediaan masker gel peel-off 

ekstrak daun pacar air dengan ekstrak daun pacar air memiliki zona hambat 

dengan sig 2 tailed 0,134 dan 0,376 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan, dimana zona hambat ketiga formulasi sediaan masker 

gel peel-off ekstrak daun pacar air lebih kecil dari ekstrak daun pacar air.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Variasi konsentrasi HPMC yang berfungsi sebagai peningkat viskositas 

berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan masker gel peel-off ekstrak daun 

pacar air. Semakin tinggi konsentrasi HPMC, nilai viskositas semakin tinggi, 

namun nilai viskositas berbanding terbalik dengan daya sebar.  

2. Sediaan masker gel peel-off  ekstrak daun pacar air memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperbaiki warna dan aroma 

dari sediaan masker gel peel-off  ekstrak daun pacar air agar lebih disukai oleh 

responden. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji sifat fisik dari sediaan  

masker gel peel-off  ekstrak daun pacar air seperti uji homogenitas (untuk 

mengetahui sediaan sudah benar-benar homogen, dan memastikan sediaan 

sudah tidak ada gumpalan atau butiran-butiran yang dapat mengganggu pada 

saat pengaplikasian) dan uji laya lekat (untuk mengetahui kemampuan 

sediaan bertahan dipermukaan kulit setelah diaplikasikan).  

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar dilakukan uji antibakteri terhadap 

bakteri penyebab jerawat lainnya seperti bakteri Propionibacterium acnes. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Perhitungan Randemen Ekstrak 

% Randemen  = 
Berat  Ekstrak

Berat Sampel 
 x100 

= 
75,02

1200 
  x 100 

= 6,25 % 

Lampiran 2. Hasil Uji Organoleptis 

Tabel Hasil Uji Organoleptis  

Formula Warna Bau Bentuk 

I Coklat kehitaman Khas ekstrak daun 

pacar air 

Kental 

II Coklat kehitaman Khas ekstrak daun 

pacar air 

Kental 

III Coklat kehitaman Khas ekstrak daun 

pacar air 

Kental 

Lampiran 3. Hasil Uji Viskositas  

Tabel Hasil Uji Viskositas  

a. Formula I 

Rpm Viskositas (Brookfield) Rata - rata SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Cp Cp Cp 

2 21997 23695 22795 22829 817,981 

2,5 28989 28644 29514 29049 483,092 

4 26748 27614 28393 27585 822,883 

5 28991 26035 27613 27846 650,632 

10 19916 19356 19595 19622 280,999 

20 22915 21205 22225 22115 860,290 

50 E E E E E 

100 E E E E E 
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b. Formula II 

Rpm Viskositas (Brookfield) Rata - rata SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Cp Cp Cp 

2 32769 32513 32694 32658 131,609 

2,5 36634 36551 36196 36460 231,651 

4 31745 31555 31472 31590 139,953 

5 37516 37735 37391 37547 174,128 

10 34855 34913 34812 34860 50,685 

20 37774 37197 37011 37327 397,847 

50 E E E E E 

100 E E E E E 

 

c. Formula III 

Rpm Viskositas (Brookfield) Rata - rata SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Cp Cp Cp 

2 56867 55884 51895 54882 2633,009 

2,5 64066 65182 66946 65398 1144,636 

4 74939 73034 71289 73087 1825,258 

5 62230 60827 60682 61256 855,041 

10 72129 73784 72585 72832 854,846 

20 E E E E E 

50 E E E E E 

100 E E E E E 

Keterangan :  

E : Error  
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Lampiran 4. Hasil Uji pH 

Tabel Hasil Hasil Uji pH  

Formula pH Rata - rata SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

I 5,97 5,96 5,96 5,96 0,007 

II 5,96 5,96 5,96 5,96 0 

III 5,99 6,00 6,00 6,00 0,007 

Lampiran 5. Hasil Uji Waktu Mengering 

Tabel Hasil Uji Waktu Mengering  

Formula Waktu Mengering (menit) Rata - rata SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

I 26 26 25 26 0.707 

II 23 22 23 23 0,707 

III 20 20 21 20 0,707 

Lampiran 6. Hasil Uji Daya sebar 

Tabel Hasil Uji Daya Sebar 

a. Formulasi I 

Berat kaca : 163,721 

Beban  

(gram) 

Diameter Daya Sebar (cm) Rata - rata SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

0 4,8 4,9 5,1 4,93 0,152 

50 5,3 5,3 5,6 5,4 0,173 

100 5,7 5,7 5,9 5,77 0,115 

200 5,9 6,0 6,3 6,07 0,208 

300 6,1 6,2 6,4 6,23 0,257 

400 6,4 6,5 6,6 6,5 0,100 

500 6,6 6,7 6,9 6,73 0,152 

1000 6,9 6,9 7,2 7 0,173 

2000 7,1 7,3 7,5 7,3 0,2 
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b. Formulasi II 

Berat kaca : 155,404 

Beban  

(gram) 

Diameter Daya Sebar (cm) Rata - rata SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi3 

0 4,9 5,0 5,0 4,97 0,058 

50 5,3 5,5 5,5 5,43 0,115 

100 5,6 5,8 5,8 5,73 0,115 

200 5,9 6,1 6,1 6,03 0,115 

300 6,2 6,4 6,4 6,33 0,115 

400 6,3 6,6 6,5 6,47 0,152 

500 6,6 6,8 6,7 6,7 0,100 

1000 6,9 7,0 6,9 6,93 0,057 

2000 7,2 7,2 7,2 7,2 0,000 

 

c. Formulasi III 

Berat kaca : 156,641 gram 

Beban 

(gram) 

Diameter Daya Sebar (cm) Rata -rata SD 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

0 4,5 4,9 4,8 4,73 0,208 

50 5,2 5,4 5,2 5,27 0,115 

100 5,4 5,6 5,4 5,47 0,115 

200 5,7 5,9 5,6 5,73 0,171 

300 5,9 6,1 5,8 5,93 0,152 

400 6,1 6,2 5,9 6,07 0,152 

500 6,3 6,5 6,1 6,3 0,200 

1000 6,5 6,6 6,2 6,43 0,208 

2000 6,7 6,9 6,3 6,63 0,305 
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Lampiran 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri  

Tabel Hasil Uji Aktivitas Antibakteri  

a. Formula I 

Sampel Diameter Zona Hambat 

(mm) 

Rata - rata SD 

R1 R2 R3 

Ekstrak Daun Pacar Air 13,7 12,2 14,8 13,567 1,305 

Sediaan Ekstrak Daun 

Pacar Air 

11,1 10,0 11,5 10,867 0,777 

Kontrol (+) 12,2 13,7 10,0 11,967 1,861 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 

 

b. Formula II 

Sampel Diameter Zona Hambat 

(mm) 

Rata - rata SD 

R1 R2 R3 

Ekstrak Daun Pacar Air 15,2 14,8 14,4 14,8 0,4 

Sediaan Ekstrak Daun 

Pacar Air 

10,7 11,9 13,7 12,1 1,509 

Kontrol (+) 11,5 13,3 15,2 13,3 1,850 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 

 

c. Formula III 

Formula III Diameter  Zona Hambat 

(mm) 

Rata - rata SD 

R1 R2 R3 

Ekstrak Daun Pacar Air 14,4 14,4 11,9 13,567 1,443 

Sediaan Ekstrak Daun 

Pacar Air 

10,0 10,0 13,7 11,233 2,136 

Kontrol (+) 15,9 9,6 11,9 12,467 3,187 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 
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Lampiran 8. Hasil Identifikasi Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 
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Lampiran 9.  Alat-alat 

     
         Autoklaf           Laminar air Flow (LAF)        Viskometer Brookfield 

     
         pH meter         Drying Cabinet  Timbangan Analitik       

     
 Oven    Rotary Evaporator         Scan 500 

                 
 UV        Waterbath   Kaca Objek 
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Lampiran 10. Sediaan Masker Gel Peel-Off Daun Pacar Air 

     
        Formulasi I      Formulasi II        Formulasi III 

Lampiran 11. Basis Sediaan 

           
        Basis FI            Basis FII           Basis FIII 

Lampiran 12. Hasil Uji Krmatografi Lapis Tipis (KLT) 

     

      1       2       3        4  

Keterangan : 

1    : Sebelum disemprot pereaksi AlCl3 

2 : Setelah disemprot pereaksi AlCl3  

3 : Pada sinar tampak UV 366 

4 : Pada sinar tampak UV 254  
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Fase diam : Silika gel F254 

Fase gerak : Kloroform : Metanol : Air (80 : 12 : 2) 

Lampiran 13. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

        

   Formulasi I (R1)    Formulasi I (R2)  Formulasi I (R3) 

        

        Formulasi II (R1)  Formulasi II (R 2)      Formulasi II (R3) 

        

       Formulasi III (R1)  Formulasi III (R2)      Formulasi III (R3) 

Keterangan : 

1    : Ekstrak Daun Pacar Air 

6 : Kontrol (+) (Benzoyl perokside 5%) 

7 : Sediaan Masker gel Peel-off Ekstrak Daun Pacar Air 

8 : Basis Sediaan Masker gel Peel-off 

R    : Replikasi 
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Lampiran 14. Hasil Analisa Statistik Uji Sifat Fisik Sediaan 

a. Uji Viskositas 

 

 
 

b. Uji pH 
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d. Uji Waktu mengering 

 

 
e. Uji Daya Sebar 

 

 
 

Lampiran 15. Hasil Analisa Statistik Uji Antibakteri 

 


